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KLASIFIKASI SUMBERDAYA DAN CADANGAN
MINERAL-BATUBARA

PENDAHULUAN

Endapan mineral merupakan kekayaan
alam  yang  berpengaruh  dalam
perekonomian sebuah negara khususnya
di Indonesia.

Peningkatan
Eksolorasi, Teknis
Penambangan,
Ekenomi, Metaalurgi,
Marketing, Sosial
Politik, Lingkungan,
dll

Semakin lanjut tahapan eksplorasi maka
semakin besar pula tingkat keyakinan |"
akan kuantitas dan kualitas sumberdaya

minerzal dan cadangan.

Reserve
(Cadangan)

Resource
(Sumberdaya)

Berdasarkan tahapan eksplorasi yang
menggambarkan pula tingkat keyakinan
akan potensinya dilakukan  usaha
pengelompokan atau klasifikasi
sumberdaya mineral dan cadangan.
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SUMBERDAYA DAN CADANGAN

Sumberdaya Mineral (Mineral Resource

adalah endapan mineral yang diharapkan dapat

dimanfaatkan secara nyata. Sumberdaya mineral

dengan keyakinan geologi tertentu dapat berubah m
menjadi cadangan setelah dilakukan pengkajian

kelayakan tambang dan memenuhi kriteria layak
tambang.

Cadangan (Reserve) adalah endapan mineral
yang telah diketahui ukuran, bentuk, sebaran,
kuantitas, dan kualitasnya dan yang secara
ekonomis, teknis, hukum, lingkungan, dan sosial
dapat ditambang pada saat perhitungan
dilakukan.
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TAHAP EKSPLORASI

pendahuluan yang penarlkan kesimpulannya berdasarkan ekstrapolasl,
W * Untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang berpotens| bagi keterdapatan mineral pada skala regional
SurveiTinjal | o penarikan kesimpulannya be rdasarkan e kstra olasi.

= Hasil studi geologi regional, dientaranya taan logi regional, otretan udara, dan metode tidak langsung lsinnya, serta inspeksi lapangan

= Tehap elsplorasi dengan jalan mempersem erah yang mengandung endapan mineml tensial.
* Pemetaan geologl untuk ] pandan metode tidak langsung seperti gedkl‘mia dan geofisika.

* Tujuannya adalah untuk men, dEﬂtlﬁtas suatu enda n mneral yang akan menjadi target eksplorasi selanjutn:
Prospeksi

A

2 X5 i L Hlas
lubang bor, sha danmruwu an.

Rincl dapat dit2ntukan dengan tingkat ketelitian yang ti

* Tahap efsplorasi yang merupagan oelinlas awal 0arisuatu endapan yang rerigentitikas), M
* Metode yang digunakan terrnasui{‘p__gmemanm logi Emérmmnan dengan jarak yang lebar, membuat paritan dan Eengebaran urtuk evaluasi
pendahuluan kuantitas dan kualitas dari suaty endapan.
Eksplorasi | o Tujuannya adalah untuk menentukan gambaran geologi sustu endapan mineral berdasarkan indikasi penyebaran, perkiraan awal mangenai ukuran
ST bentuk, sebaran, kuantitas, dan kualitssnya
singlapan, paritan,|

Eksplorasi » Jarak pemercontoan sedemikian rapat sehingga ukuTan bentuk, sebaran, kuantitas, dan kualitas serta cirk-ciri yang lain dari endapan mineral tersebut

W
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KLASIFIKASI SUMBERDAYA

Sumberdaya Mineral Hipotetik

= Sumberdaya mineral yang kuantitas dan kualitasnya dipemleh
berdasarkan perkiraan pada tahap Survei Tinjau,

sumberdaya Mineral Tereka

= 5umberdaya mineral yang kuantitas dan kualtasnya diperoleh
berdasarkan perkiraan pada tahap Prospeksi.

Sumberdaya Mineral Terunjuk

= Sumnberdaya mineral yang kuantitas dan kualtasnya diperoleh
bardasarkan perkiraan pada tahap Eksplorasi Umum.

Sumberdaya Mineral Terukur

= sumberdaya mineral yang kuantitac dan kualitasnya diperoleh
berdasarkan perkiraan pada tahap Eksplorasi Rinci,

KLASIFIKASI CADANGAN

Cadangan Terkira

® Sumberdaya mineral terunjuk dan sebagian
sumberdaya mineral terukur yang tingkat
keyakinan geologinya masih lebih rendah, yang
berdasarkan studi kelayakan tambang semua
faktor yang terkait telah terpenuhi, sehingga
penambangan dapat dilakukan secara ekonamis.

Cadangan Terbukti R —— N

® Sumberdaya mineral terukur yang berdasarkan
studi kelayakan tambang semua faktor yang

terkait telah terpenuhi, sehingga penambangan
dapat dilakukan secara ekonomis.
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SUMBERDAYA MINERAL DAN CADANGAN SNI 1998

E = Sumbu Ekonemis (Economic Axis)
F =Sumbu Kelayakan (Feasibility Axis)
G = Sumbu Geologi (Geological Axis)
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Suribu Ekonomi

Angka pertama adalah menunjukkan Sumbu Ekonomis terdiri dari tiga

angka:

+ Angka 1 menyatakan Ekonomis

+ Angka 2 menyatakan Berpotensi Ekonomis
+ Angka 3 menyatakan Berinfrinsik Ekonomis

Angka kedua adalah menunjukkan Sumbu Kelayakan terdiri dari tiga angka:
+ Angka 1 menyatakan Studi Kelayakan atau Laporan Penambangan

+ Angka 2 menvyatakan Studi Pra Kelavakan
= Angka 3 menyatakan Studi Geologi

Angka ketiga adalah menunjukkan Sumbu Geologi terdin dari empat angka:

= Angka 1 menyatakan Eksplorasi Rinci
* Angka 2 menyatakan Eksplorasi Umum
+ Angka 3 menyatakan Prospeksi

*  Angka 4 menyatakan Survei Tinjau

Sistem klasifikasi
Sumberdaya Mineral
dan Cadangan SNI1998

SUMBERDAYA MINERAL DAN CADANGAN SNI 1998

Tahap Ekspiorasi

™~

Eksploragi Riaci
|Detailed Explorstion)

Eksplorasi Umum
(General Exploraan)

Pregpaisi
(Prospecting)

Survel Tinjau
{Reconnaissance)

Stuar Kelayakan dan
atau Laporan

1. Cadangan Mineral
Terbuii Froved Mieral
Rasans)

1111

Fenambangan 2 Sumbsrdays Mrsmsl
Kalayakan (Faasitil
Winsral Fes
1. Cadasgan Miners Terkia (Frobable Yiners Fesrvs|
211+ 122}
Studi Pia K
2 Sumbeidays Maatsl Pos Keiayaken Frafzastany
Minsral Razouree}
[221) + [222}
1%, Sumkerdaya Mreral | 12 Sumimrdaya Mrersl | 12 Sumbsrdaye Mit=il | 2. Sumbedaya Miseral
" o Terubu (Wessured Ninera) | Terusjuk (hicaied Nineral | Tereha rfensd Minsrsl | Hipotedit (Reconnsizssrcs
Stydi:edlogl =l Resoures) Resciics) Winralfzsanice
333 233 38

Anggl
Kategari Ekanomis

1 = Ekonomis

1 =Berpetensi skOnoMmIS 7

Tingkat Ea/atnan ek

1-2 = Ekonomis ke herpotensi ekanomis (berintrinsk ekonomis)

= Tigak ditentukan

rndaEh

Kelayakan didasarxan pava kajian fakior-faktor ekonomi, pemasarsn, penamboangan, pergelanan, Ingkungan
=nsial, hukumfperundang-undangan, dar kebijakan pemerintah
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KLASIFIKASI PADA BEBERAPA NEGARA

e [neressing certainty of existence (geological assurance)

Identified deposits
Undiscovered deposits

Measured | indicated ‘ Inferred

Recoverable resources

Economic
Reserves

Unknown resources

Increasing feasibility of
SCONOMIC recovery

Sub economic Clonditional resaurces

"The McKelvey Box" ; Klasifikasi Resources - Reserve (McKelvey, 1972)

KLASIFIKASI PADA BEBERAPA NEGARA

Total resousces

Idenufied Undiscoverad %
. 5 lativ \
Demonstrated Eiypothetical peculative 'v
i (undiscoversd 5
Measured | indicated | Inferred ( Wil distict) distict) i
Reserves =
3
il = =
£ | Paramarginal 3
- ICIOWCCS 5
E
&=
2 | Submargzinal
= ;

ff—  lncreasing geological confidance

Klasifikasi unink mengidentifikasi mineral resourcesdan reserve U5 Bercan

of Mines (USBM) & US Geological Survey (USGS), 1980
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KLASIFIKASI PADA BEBERAPA NEGARA

EXPLORATION
INFORMATION

RESOURCES

RESERVES

e

K

and confidance

Inferred

ndicated 4+———  Praboble

Teasured T Prsible

mining
sacml and goverment factor may case matenal fo move
Testwemm vesomies and Tessrves

Increasing Level af geolopical

Klasifiksdd Reownurees and Recorves untuk dwertka Serikat
{Sockty of Mining Engincers, 1991)

IDENTIFIED
ML RESERVE
RESOURCES
{ Insitu | Mireable
INFEERED s £
EZE
5%
]
INDICATET PROTARLE ‘5 BB
= "'E
Consideration of economic, = 3
mining. metallurgi,
marketing. emvirmental
social and poverment factor
MEASLIRED PROVED
Klasifikasi Cad / Sumberdaya untuk Australi
(AustIMM, AMIC, 1992)
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KLASIFIKASI PADA BEBERAPA NEGARA

EXPLORATION

INFORMATION

RESOURCES HESERVE
Continvity, Grade, & Toanage Continuity, Grade, and Tonnsge
Economic and Technical
Feasibility established

INFEERED RESOURCES

[NDICATED EESOURCES =4 PROBABLE RESERVE

FROVEN RESERVE

Recommendation of Reierve Definition to the Canadian Insttute of Mining,
Metallurgzi, and Petraleum (CIM), 1994

PERKIRAAN ERROR PADA SISTEM KLASIFIKASI (Valee, 1986)

Kategori

Kondisi Data

aat Development:
Mineralisasi/bijih tersingkap dan telah dilakukan sampling dengan volume &

PeEkiraan
rror

pemboran masih acak

intensitas yang cukup melalui pemborzn detil 0-10%
Pada Program Pemboran Detil:
Measwed & Proven Kondisi dan | uszn Bijih & Mineralisasi pada ssmua tempat telah
diidentifikasikan dengan pemb 530 %
ass—1:
Keondisi dan kemeneruszn Bijih & Mineralisasi regular— menzarus telah
diidentifikasikan dengan 0-40
pemboran, namun dengan jarak yang relatif masih jash 2 *
. Class = 1T
Indicated € Probable Kondisi dan k usan Bijih & Mineralisasi irregular — fluktuatif telah
diidentifikasikan dengan A0.70 %
pemboran, Namun dengan Jarak yang relatit masin jaun 7
inferred ¥ Possible Mineralisasi diinterpretasikan berd kan sifat k usan dari titik-titk
yang telah diketahui, 70-100 %
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TERIMA KASIH




